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Abstrak

Kawasan Taman Ismail Marzuki merupakan Kawasan budaya pendidikan dan kesenian di Cikini
yang memiliki nuansa bangunan kolonial yang kuat pada area sekitar Kawasan. Kawasan
tersebut telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai Pusat Kesenian Jakarta. sebagai bangunan
yang berada di wilayah Pusat Kesenian Jakarta, Terdapat permasalahan pada fasad bangunan
teater Taman Ismail Marzuki seperti fasad bangunan kurang merepresentasikan arsitektur khas
Jakarta. Konsep Arsitektur Post-Modern yang menerapkan elemen historis dan sifat modernisme
dapat dikatakan sebagai solusi dalam menanggapi permasalahan yang terdapat pada Kawasan.
Paper ini mengeksplorasi konsep post-modern yang dapat di terapkan di bangunan baru kawasan
Taman Ismail Marzuki. Dalam pengumpulan data, metode kualitatif exploratif digunakan untuk
mendapatkan elemen post-modern yang cocok untuk bangunan baru di Kawasan tersebut.
Variabel yang digunakan terdiri dari atap, penggunaan material, pewarnaan, dan ornamentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa atap post-modern pada kawasan Cikini dapat berupa atap
arsitektur neoklasik yang berbentuk kubah yang memiliki keterkaitan elemen historis dengan
arsitektur neoklasik zaman kolonial Belanda. Penggunaan material dan pewarnaan
menggunakan material modern dalam selubung bangunan penggunaan material utama seperti
penggunaan material bata hebel dan curtain wall kaca untuk menimbulkan unsur modernisme
pada bangunan dan menggunakan pewarnaan putih dengan perpaduan warna terracotta untuk
membawakan suasana historis bangunan peninggalan kolonial Belanda di Jakarta. Penggunaan
ornamentasi pada bangunan seperti ornamentasi garis-garis horizontal pada kolom neoklasik
kolonial Belanda dan list atap untuk memperkuat kesan historis yang terdapat pada bangunan.
Kata kunci: fasad bangunan, teater, Cikini, Post-modern, kualitatif eksploratif.

Abstract
Taman Ismail Marzuki District is an education and art culture district in Cikini that have a strong
ambience of colonialism building surrounding the district. The district has been appointed by the
government as Jakarta Art Center. as a building inside Jakarta Art Center district, there is a
problem exist in the theater fagade inside the district which not represent Jakarta’s particular
architecture characteristic. Therefore, Post-Modern architecture which highlight historicism
element and modernism can be concluded as a solution to the district’s problem. This paper
explores about Post-Modern Concept that can be applied to the new building inside the district.
Qualitative Exploratory method is used to identify post-modern elements that is suitable for the
building inside the district. The variable that is used comprises of Roof, Material, coloration, and
ornamentation. This research finds that a postmodern roof type in Cikini is a neoclassic roof
shaped like a dome which have linkage in historical elements about the neoclassic architecture
in Dutch colonialism era. The material usage consists of modern material, in the building
envelope the main material of the building is a combination between Hebel brick and glass to
uplift the modernism element in the building and using white color with a combination of
terracotta color to present historical ambiance of Dutch Colonial heritage. Applied
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ornamentation such as horizontal lines in the building columns and roof to strengthen the

historical meaning in the building.

Keywords: Building facade, theater, Cikini, Post-Modern, Qualitative Exploratory.

PENDAHULUAN

Kawasan Taman Ismail Marzuki
ditujukan sebagai Kawasan yang menunjang
kegiatan kesenian dan kebudayaan sehingga
Kawasan tersebut dijadikan Pusat Kesenian
Jakarta. hal tersebut ditandai dengan
terdapatnya bangunan Pendidikan kesenian
(IKJ), bangunan teater dan juga planetarium.
Taman Ismail Marzuki terletak pada Kawasan
Cikini. Pada area sekitar kawasan memiliki
beberapa bangunan dengan gaya arsitektur
yang bersejarah seperti galeri seni kunstkring
dan Gedung Joang.

Permasalahan terdapat pada fasad
bangunan Gedung pertunjukan di Taman
Ismail Marzuki. bangunan kurang
menunjukkan identitas Kawasan sebagali
Kawasan yang memiliki sejarah dari masa
kolonialisme Belanda. Permasalahan tersebut
dapat diselesaikan dengan konsep post-
modern dengan penerapan makna ganda. Hal
tersebut dilakukan dengan menggabungkan
gaya arsitektur kolonial Belanda dengan
memperhatikan kesan modern bangunan.
Penekanan pada penerapan konsep post-
modern dilakukan pada bagian bangunan yang
mempengaruhi fasad. Variabel yang dipilih
dalam hal ini adalah atap, material, pewarnaan
dan ornamentasi. Hal tersebut dilakukan untuk
meningkatkan identitas bangunan sebagai
bangunan khas area Cikini, Jakarta.

Terdapat beberapa referensi yang
mendiskusikan mengenai post-modern seperti
pada teori post-modern didasari dari teori
double coding di mana sebuah desain dapat
diterima baik pada masyarakat elit dan juga
masyarakat umum (Mankus, 2014). Fasad
bangunan post-modern memiliki elemen
historis yang terdapat pada gaya arsitektur
bangunan (Karasozen, 2016). Arsitektur post-
modern harus menyesuaikan kondisi bangunan
dengan  kebutuhan  sosial  masyarakat,

karakteristik kota dan sejarah Kawasan
(Amiri, 2016). Post-modern juga dapat
dikatakan sebuah aksi artistik dalam
menerapkan bentuk yang historis (Rahimi
atani et al., 2018). Arsitektur post-modern
adalah penggabungan tradisi dan masa lalu
dengan modernisme (Ginting & Pane, 2017).
Post-modern juga memperhatikan
modernisme (Laksawicaka et al., 2014).
arsitektur post-modern memperhatikan
identitas bangunan (Pawitro, 2010). Arsitektur
post-modern  memiliki makna  yang
berhubungan dengan  kawasan  sekitar
(Mokoginta, 2016).

Terdapat beberapa referensi yang
mendiskusikan mengenai variabel tulisan ini.
Seperti pernyataan ornamentasi berfungsi
sebagai unsur estetika juga memiliki makna di
dalam ornamen tersebut (Utaberta et al., 2015).
Adanya penggunaan ornamentasi pada
bangunan post-modern yang sesuai dengan
keunikan lokal daerah (Adam & R, 2014).
Terdapat kombinasi antara bentuk modern dan
simbol tradisional pada bangunan post-modern
(Wang & Heynen, 2018). Komposisi warna
post-modern dapat menentukan waktu dan
konteks bangunan yang ingin disampaikan
sang arsitek (Serra & Codofier, 2014). Material
post-modern memperhatikan dari kondisi
iklim, perubahan lingkungan, kebutuhan
sosial, populasi yang menua (Jamshidi et. al.,
2019). Penggunaan material atap modern
gedung pertunjukan dengan material metal
cladding (Lubis et. al., 2018). Terdapatnya
penggunaan beton pada bangunan masa
kolonial Belanda di tahun 1922 (Wulur et al.,
2015). Penggunaan material beton yang masih
relevan di masa modern (Setyowati, 2019).

Terdapat juga beberapa referensi yang
menyangkut penjabaran ciri dari bangunan
bangunan historis, tradisional dan modern
yang berada pada area Cikini di sekitar
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Kawasan Taman Ismail Marzuki seperti ciri
arsitektur bangunan kolonial pada kota Jakarta
yang menggunakan atap kubah (Putra &
Ridjal, 2017). Penggunaan ornamentasi
Belanda dengan aksen garis garis horizontal
(Estin et al., 2016). Material bangunan modern
dengan material dinding masif bata dan
curtain wall (Nurhasanah et al., 2019).
Tulisan mengenai Terapan konsep post-
modern pada fasad bangunan Kawasan Taman
Ismail Marzuki di Cikini belum dilakukan
sebelumnya. Oleh karena itu tulisan ini dibuat
untuk menanggapi permasalahan pada fasad
bangunan di Taman Ismail Marzuki, dengan
menyesuaikan penggunaan tema arsitektur
post-modern yang spesifik pada kawasan

Taman Ismail Marzuki di lokasi Cikini,
Jakarta.
METODOLOGI PENELITIAN

Pada artikel ini metode analisa

menggunakan metode kualitatif (eksploratif).
pada metode ini dilakukan eksplorasi terhadap
beberapa sampel data yang dikumpulkan
dengan cara mengambil beberapa contoh
bangunan bersejarah yang terdapat pada lokasi
sekitar dan menentukan bagian fasad yang
dapat diterapkan pada bangunan gedung
pertunjukan di Kawasan Taman Ismail
Marzuki dengan tema post-modern (Taplin &
McConigley, 2015).

Variabel diskusi merupakan beberapa
bagian fasad bangunan yang meliputi atap,
material, pewarnaan dan  ornamentasi.
Pengambilan referensi jurnal dalam artikel ini
dilakukan dengan mencocokkan variabel

dengan beberapa jurnal yang terkait dengan
post-modern. Adapun pengumpulan data
seperti gambar diambil dari observasi
lapangan dan google browsing.

Langkah studi pada artikel ini dilakukan
dengan penjabaran pustaka pada pendahuluan
yang berisi teori post-modern, variabel yang
terkait, dan teori dasar dari ciri bangunan
bersejarah yang berada di sekitar Taman
Ismail Marzuki. Dari teori yang telah
dijabarkan, dilakukan studi dengan cara
mengeksplorasi fasad bangunan bersejarah di
sekitar Kawasan Taman Ismail Marzuki,
Cikini. Perolehan hasil Analisa berupa ciri
khas dari fasad bangunan bersejarah di sekitar
Cikini yang telah berdasar variabel. Ciri khas
yang di dapat pada bangunan tersebut
kemudian di ilustrasikan dengan software 3D
SketchUp. Dari ciri tersebut diterapkan teori
post-modern untuk menghasilkan  konsep
bangunan post-modern yang telah disesuaikan
dengan kawasan Cikini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Post-Modern pada atap

Atap post-modern yang baik pada
kawasan Cikini adalah dengan menggunakan
jenis atap yang memiliki unsur bersejarah pada
kawasan. Teori tersebut didukung oleh
Karasozen (2016) yang menyatakan arsitektur
post-modern memiliki elemen historicism
(sejarah) yang berkaitan dengan lingkungan
sekitar bangunan. Terdapat bangunan dengan
gaya arsitektur kolonial Belanda yang
berkaitan dengan sejarah di sekitar Kawasan
Taman Ismail Marzuki.

Atap Kubah

< B

Atap
Limas

Gambar 1. Bentuk Atap pada Tamapak Depan Galeri Kunstkring Beserta llustrasi 3D
Penggunaan Atap pada Bangunan
Sumber: https://id.wikipedia.org, 2012
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Bangunan pada Gambar 1 adalah
bangunan peninggalan kolonial Belanda
(Galeri Kunstkring) yang berada di sekitar
kawasan Taman Ismail Marzuki, penggunaan
atap tersebut dapat dikatakan khas arsitektur
Belanda dikarenakan pada atap bangunan di
Jakarta pada umumnya tidak menggunakan
tipe kubah.

Pada area sekitar Kawasan Taman
Ismail Marzuki juga terdapat sebuah bangunan
peninggalan  kolonial belanda  yang
menggunakan tipe atap jurai. Dapat dilihat
pada kedua bangunan memiliki jenis atap yang
berbeda namun atap-atap tersebut merupakan
jenis atap yang khas bangunan peninggalan
kolonial belanda yang berada di wilayah
Cikini, Jakarta. Penggunaan atap Jurai dan
limas merupakan atap yang juga relevan di
perumahan Cikini. Dalam kasus bangunan

gedung pertunjukan, diperlukan atap yang
relevan dalam konstruksi bentang lebar. Oleh
karena itu, penggunaan atap berbentuk dome
akan lebih relevan bila diterapkan pada
bangunan teater. Penggunaan material pada
kedua jenis atap memiliki material yang sama
yaitu genteng tanah liat.

Konsep Post-Modern pada Pewarnaan
Pewarnaan pada arsitektur post-modern
memiliki warna yang dapat menjelaskan time
frame bangunan yang ingin disampaikan oleh
arsitek. Berdasar dari teori tersebut,
penggunaan pewarnaan bangunan di kawasan
Taman Ismail Marzuki disesuaikan dengan
arsitektur kolonial Belanda di area sekitar
Kawasan. Hal tersebut dilakukan untuk

membawa suasana historis dari area sekitar
Taman Ismail Marzuki

Gambar 2. Bentuk Atap pada Tampak Depan Gedung Joang Beserta llustrasi 3D Penggunaan
Atap pada Bangunan
Sumber: https://jakarta.tribunnews.com, 2019

Gambar 3. Penggunaan Warna yang Terdapat pada Fasad Dinding dan Atap Bangunan Galeri
Kunstkring (kiri) dan Gedung Joang 45 (kanan) di Cikini
Sumber: https://id.wikipedia.org, 2012 (kiri) & https://jakarta.tribunnews.com, 2019 (kanan)
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Dapat dilihat di bangunan peninggalan
kolonial Belanda di Gambar 3, bangunan
tersebut didominasi oleh warna putih pada
bagian dinding, dengan perpaduan warna atap
terracotta dari atap genteng tanah liat.
Pewarnaan tersebut telah menjadi ciri khas
warna dari bangunan peninggalan kolonial
Belanda.

Pernyataan tersebut didukung tidak
hanya dari referensi terkait mengenai
arsitektur Belanda, namun juga dari beberapa
bangunan peninggalan kolonial Belanda
lainnya yang berada di sekitar Jakarta.
Bangunan peninggalan kolonial Belanda di
gambar 3, berada di Kawasan kota tua, Jakarta
dan di area Pasar Baru, Jakarta. Bangunan
tersebut memiliki pola warna yang sama
seperti warna putih pada dinding dan
terracotta pada atap. Sehingga dari Analisa

fasad beberapa contoh bangunan peninggalan
kolonial Belanda di Jakarta, dapat dikatakan
bahwa warna khas dari arsitektur belanda
adalah warna putih dengan perpaduan
terracotta.

Konsep Post-Modern pada
Ornamentasi

Penggunaan ornamentasi post-modern
yang baik pada Kawasan Taman Ismail
Marzuki adalah, menyesuaikan  Teknik
ornamentasi dengan ornamen pada bangunan
peninggalan kolonial di sekitar Cikini.

Pernyataan tersebut didukung oleh referensi
jurnal Utaberta (2015) yang menyatakan hal
tersebut dikarenakan untuk memperkuat aspek
historicism yang terdapat pada bangunan post-
modern.

Gambar 4. Penerapan pewarnaan yang serupa di bangunan peninggalan kolonial Belanda
di Museum Fatahillah (kiri) dan Gedung Kesenian Jakarta (kanan)
Sumber: https://id.wikipedia.org, 2015 (kiri) & https://lifestyle.okezone.com, 2017 (kanan)

Gambar 5. Bangunan Galeri Kunstkring dengan ornamen garis-garis horizontal pada
kolom beserta ilustrasi 3D penerapan ornamen
Sumber: https://jakartabytrain.com, 2012
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Ornamentasi yang khas pada bangunan
kolonial Belanda adalah ornamentasi garis-
garis horizontal yang sering kali dapat dilihat
pada bagian kolom dan list atap. Pernyataan
tersebut mengenai ornamen khas Belanda juga
didukung oleh referensi jurnal Estin (2016).
Dapat dilihat pada Gambar 7 ornamentasi
garis-garis horizontal pada bangunan terdapat
pada bagian kolom.

Selain Ornamen pada bagian kolom,
pada bangunan di Gambar 7 juga terdapat
ornamen pada bagian bawah atap kubah.
Ornamen tersebut juga berbentuk garis-garis
horizontal yang mengelilingi atap kubah.
Selain pada bangunan Galeri Kunstkring,
terdapat juga bangunan peninggalan kolonial
Belanda yang juga memiliki ornamentasi
garis-garis horizontal pada bagian atap dan
kolom yang berbentuk radial. Hal tersebut juga
memperkuat teori yang menyatakan mengenai
penggunaan ornamen garis-garis horizontal
pada bangunan peninggalan kolonial Belanda.

Ornamen tersebut dapat dilihat pada bangunan
Gedung Joang 45.

Pada kolom yang berbentuk radial,
ornamen garis garis horizontal terlihat
mengelilingi kolom. Selain ornamen garis
horizontal yang terdapat pada kolom, ornamen
tersebut juga terdapat pada bagian atap
bangunan.

Konsep Post-Modern pada Penggunaan
Material

Dalam penggunaan
bangunan  post-modern,
mengikuti material yang
bangunan sekitar.

Hal tersebut didukung oleh

material
dibuat
terdapat

pada
dengan
pada

teori

Jamshidi (2019) uang menyatakan bahwa
material post-modern harus mengikuti dengan
kebutuhan masyarakat sekarang Sehingga,
dapat dinyatakan penggunaan material modern
lebih relevan dalam perancangan bangunan
post-modern.

Gambar 6: Ornamen Garis-Garis Horizontal pada Atap Kubah Galeri Kunstkring beserta
llustrasi 3D Penerapan Ornamen
Sumber: Foto Google Maps, 2019

Gambar 7. Tampak Depan Gedung Joang 45 yang Memperlihatkan Kolom dan Bagian Atap
dengan llustrasi 3D Ornament Garis-Garis Horizontal Gedung Joang 45
Sumber: https://jakarta.tribunnews.com, 2019
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Bila melihat pada bangunan-bangunan
peninggalan kolonial Belanda, pada material
dasar dinding bangunan menggunakan
material bata merah. Hal tersebut dapat
ditemukan di beberapa bangunan Belanda
yang sudah tidak terawat sehingga material
dasar bangunan terekspos. Dari dua jenis
material dasar pada dinding bangunan
tersebut, material perlu disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat.

Diperlukan pembawaan modern dari
material-material yang digunakan pada
bangunan kolonial Belanda. Seperti pada
penggunaan material bata merah pada dinding,
dalam kasus sebuah gedung teater,
penggunaan material pada dinding harus

menarik dan juga sesuai dengan material
modern masa kini. Dinding dapat diterapkan

penggunaan material yang lebih modern
seperti  penggunaan bata hebel atau
penggunaan curtain wall kaca sebagai

pengganti dinding. Pada penggunaan material
atap, ditemukan pada beberapa bangunan
sebelumnya dugunakan material atap genteng
tanah liat pada Sebagian besar bangunan.
Dalam kasus bangunan teater, dapat
diterapkan pembawaan atap modern dengan
penggunaan material atap yang sesuai dengan
konstruksi bentang lebar pada gedung teater.
Material tersebut dapat berupa material metal
cladding yang dapat diterapkan pada atap
neoklasik Belanda dengan bentuk dome.

Gambar 8. Penggunaan Material Bata Merah pada Dinding Bangunan Peninggalan Kolonial
Belanda
Sumber: observasi lapangan, 2019 (kiri) & https://www.kompasiana.com, 2015_(kanan)

Gambar 9. Material yang Dapat Ditemukan dalam Bangunan Modern Seperti Bata Hebel (kiri)
dan Curtain Wall Kaca (kanan)
Sumber:https://www.tokopedia.com, 2017 (Kiri) & https://www.dezeen.com, 2015 (kanan)
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Gambar 10. Penggunaan Material Genteng Tanah Liat pada Atap Bangunan Peninggalan Kolonial
Belanda yang Dapat Dimodernisasikan dengan Material Metal Cladding
Sumber: Foto google maps, 2019 (kanan) & https://finemetalrooftech.com, 2020

Gambar 11. Pencetakan Material Beton (Kiri) dan Penggunaan Material Beton pada Sebuah
Ornamen (kanan)
Sumber: https://www.builder.id, 2019 (kiri) & https://www.facebook.com, 2018 (kanan)

.Tabel 1. Temuan terhadap Kombinasi Gaya Arsitektur Post-Modern yang Sesuai dengan
Fungsi Bangunan Serta Keadaan Lingkungan di Cikini

Variabel Galeri Seni Gedung Joang Elemen Konsep Post-
Kunstkring 45 (neoklasik Modern modern di Cikini
(neoklasik kolonial —
kolonial - historis) historis)
Atap Atap kubah dan Atap Jurali Penggunaan Penggunaan Atap
limas dengan atap Metal kubah dengan
material tanah liat Cladding material metal
cladding
Pewarnaan Pewarnaan Putih  Pewarnaan Putih  Tidak memiliki Penggunaan
Polos dan terracota Polos dan pola warna pewarnaan putih
terracota spesifik polos dan

terracotta dengan
material curtain

wall kaca dan
bata ringan
Ornamen  Aksen pada kolom Aksen pada Penggunaan Penggunaan
dan list atap dengan  kolom dan list material beton ornamentasi
material beton dan atap dengan dengan material
bata merah material beton beton
Material bata merah bata merah Bata hebel dan  Penggunaan Bata
(dinding) dan (dinding) dan curtain wall hebel dancurtain
genteng tanah liat  genteng tanah liat  (dinding) metal ~ wall (dinding)
(atap) (atap) cladding (atap) metal cladding
(atap)

Sumber: Studi bangunan kolonial Belanda di sekitar Cikini dan referensi yang tercantum di Daftar Pustaka
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Gambar 12. llustrasi 3D Konsep Bangunan Post-Modern yang Menunjukkan Perpaduan Warna
Arsitektur Kolonial Belanda dan Konsep Penggunaan Aksen Ornamen Neoklasik Kolonial Belanda
pada Kolom Bangunan
Sumber: 3D Sketch Up, 2020

Gambar 13. llustrasi 3D Konsep Penggunaan Aksen Ornamen Neoklasik Kolonial Belanda, pada
Kolom dan List Atap dengan Material Beton dan Konsep Bangunan Post-Modern yang
Menunjukkan Penggunaan Atap yang Melengkung Menyerupai Dome dengan Material Metal
Cladding
Sumber: 3D SketchUp, 2020

Penggunaan material pada ornamentasi
bangunan peninggalan kolonial Belanda
menggunakan material yang serupa dengan
dinding yaitu bata merah. Namun, terdapat
perbedaan penggunaan material dalam
ornamentasi kolom berbentuk radial. Pada
kolom bangunan Belanda yang memiliki
bentuk radial sudah menerapkan
menggunakan material beton.

Dikarenakan penggunaan beton masih relevan
hingga masa modern, tidak diperlukan adanya
perubahan material. Penggunaan elemen fasad
post-modern memiliki kombinasi antara
elemen tradisional atau historis (masa lalu) dan
elemen modern. Oleh karena itu terdapat
temuan sebagai berikut dalam merencanakan
fasad post-modern yang telah disesuaikan
dengan beberapa bangunan yang memiliki
elemen historicism pada teori post-modern.
Dari temuan temuan tersebut diperoleh konsep
desain fasad bangunan post-modern. Terdapat

ilustrasi 3D dari bangunan post-modern yang
berjenis gedung pertunjukan. Pada ilustrasi ini
telah mengangkat identitas kawasan Cikini
yang menerapkan ciri khas bangunan
peninggalan kolonial Belanda yang terdapat di
sekitar Kawasan

SIMPULAN

Terdapat beberapa hal yang esensial
yang berpengaruh dalam menunjukan gaya
arsitektur  post-modern, yaitu penggunaan
double coding serta sifat eklektik pada
bangunan. Double coding dalam hal ini adalah
dengan penggabungan antara unsur makna
historis lingkungan sekitar dan dibawakan
dengan sifat modern. Hal tersebut dapat
ditunjukkan melalui fasad bangunan seperti
bentuk atap, penggunaan material, pewarnaan
serta ornamentasi. Dari penerapan elemen post-
modern pada variabel juga telah disesuaikan
kebutuhan dari sebuah bangunan teater.
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Penggunaan atap yang relevan pada
sebuah Gedung pertunjukan Kawasan Taman
Ismail Marzuki Cikini digunakan atap berupa
atap kubah untuk memunculkan kesan historis
dari arsitektur neoklasik peninggalan kolonial
Belanda.

Hasil dari studi eksploratif pada elemen
ornamentasi adalah pemberian ornamen untuk
memperkuat identitas bangunan pada Kawasan
Taman Ismail Marzuki, Cikini. Digunakan
ornamentasi garis garis horizontal pada kolom
sebagai identitas pada Kawasan yang memiliki
sejarah pada zaman kolonial Belanda

Hasil dari studi eksploratif mengenai
penggunaan material dan pewarnaan bangunan
dibuat dengan material modern yang sesuai
dengan material pada masa kini di Sekitar
Kawasan seperti penggunaan bata hebel dan
curtain wall kaca sebagai material utama pada
fasad. Untuk pewarnaan digunakan warna
putih polos untuk membawa nuansa bangunan
era kolonial Belanda.

Fasad pada bangunan di kawasan Taman
Ismail Marzuki di Jakarta memerlukan 2 gaya
arsitektur berbeda yaitu gaya arsitektur Modern
pada pembawaan materialnya dan gaya
Neoklasik kolonial Belanda yang terdapat pada
penggunaan atap kubah, ornamen garis-garis
horizontal dan pewarnaan putih polos.
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